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Kisah Pendek —

“Burung vang Terbang
dari Singgasana"

Sebuah kisah lama tentang adab penguasa dan harga
sebuah burung kecil mungkin terdengar jauh dari
diskursus pekan ini tentang lintas-iman dan keadilan. Tapi
justru di sinilah pelajarannya bersembunyi: kalau
timbangan keadilan sampai dijaga untuk seekor burung,
betapa lebih ketatnya untuk anak manusia. Imam Syafi'i
rahimahullah mencatat kisah ini dalam Musnad-nya, dan

Syaikh Yusuf al-Kandahlawi menghimpunnya dalam Hayat

as-Sahabah — & =gl UL L)l OWI / (sio) e Jae
ais alll. Cerita ini tentang Umar bin al-Khattab

radhiyallahu 'anhu, di sebuah hari Jumat di Makkah.

Umar masuk Makkah pada hari Jumat. Beliau datang ke Darun Nadwah

— rumah tua dekat Masjidil Haram. Ingin berjalan kaki ke masijid.
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Mantelnya berat. Beliau lepaskan, menggantungkannya di sebuah tiang

di dalam rumah.

Seekor merpati hinggap di tiang itu. Umar khawatir mantelnya kena

kotoran burung. Beliau usir burung itu pergi.

Merpati terbang. Tapi tidak ke tempat aman.

Dia hinggap di tiang lain. Di sana, seekor ular sudah menunggu. Ular itu

menangkap merpati. Burung kecil itu mati di antara giginya.

Umar selesai sholat Jumat. Kembali ke Darun Nadwah. Beliau
memanggil dua sahabatnya — Nafi' bin Abdul Harith dan Utsman bin

Affan radhiyallahu 'anhu.

"Berikan keputusan kepadaku tentang sesuatu yang aku lakukan hari

ini," kata Umar.

Beliau menceritakan kejadiannya. Mantel di tiang. Merpati hinggap.

Beliau usir. Burung itu pindah ke tiang lain. Ular menangkapnya. Mati.

"Aku merasa berat dalam hatiku," kata Umar. "Aku mengusirnya dari

tempat di mana ia aman, ke tempat di mana ia menemui ajalnya."

Beliau menatap Utsman.

"Bagaimana pendapatmu tentang seekor kambing muda yang
masih segar — agar engkau jatuhkan keputusan dengan itu atas

Amirul Mukminin?"

Utsman menjawab pelan, "Aku berpendapat begitu."

Umar memerintahkan kambing itu disembelih. Sebagai fidyah —

tebusan untuk seekor merpati yang dia usir dari tiang.

Pelajaran serupa diulang oleh Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu
beberapa tahun kemudian. Suatu hari datang dua perempuan
kepadanya — seorang perempuan Arab merdeka, dan seorang

perempuan bekas budak. Keduanya meminta bantuan.



Ali memerintahkan untuk diberikan kepada setiap orang dari mereka
satu karung makanan dan empat puluh dirham. Sama. Empat puluh

dirham untuk yang Arab. Empat puluh dirham untuk yang bekas budak.
Perempuan Arab itu protes.

"Wahai Amirul Mukminin, engkau memberiku sama dengan yang engkau

berikan padanya — padahal aku ini Arab dan dia bekas budak?"
Ali menjawab tenang.

"Aku telah meneliti Kitab Allah 'azza wa jalla, dan aku tidak menemukan
di dalamnya keutamaan untuk keturunan Ismail atas keturunan Ishaq —

'alaihima as-shalatu wa as-salam."

Tidak ada perbedaan. Garis darah tidak menentukan ukuran timbangan
keadilan di sisi Allah.

Suatu hari Ali keluar ke pasar. Ditemani Asbagh bin Nubatah. Beliau
melihat pedagang sudah melewati batas tempat masing-masing —

barang dagangan mereka melebar.
"Apa ini?" tanya Ali.

"Para pedagang sudah melewati tempat masing-masing,"

jawab seseorang.

Ali bertanya pada dirinya sendiri, lalu menjawab. "Bukankah itu urusan
mereka? Pasar kaum Muslimin itu seperti tempat sholat — siapa
vang lebih dulu sampai ke suatu tempat, itu hak dia hari itu sampai

dia meninggalkannya."

Tidak ada perlakuan istimewa. Yang sampai dulu, itu haknya — sampai

dia pergi.

e Pelajaran

Kisah-kisah ini mengingatkan bahwa keadilan dalam Islam, dalam

praktik para khalifah pertama, dijaga sampai ke tingkat seekor burung



kecil yang diusir dari tiang, sampai ke tingkat perbedaan empat puluh
dirham antara perempuan Arab dan bekas budak, sampai ke tingkat
siapa boleh berdiri di mana di pasar. Umar tidak berkata "ini cuma
burung". Ali tidak berkata "ini cuma bekas budak". Mereka tidak
menggunakan timbangan yang miring tergantung siapa di seberang.
Pekan ini, ketika feed publik kita ramai dengan diskursus tentang etnis
vang berbeda, kelompok yang dianggap menyimpang, dan nasib
saudara-saudara kita pengungsi Rohingya yang sudah puluhan tahun
terlunta-lunta — kita ingatkan diri sendiri bahwa timbangan keadilan
tidak mengenal jarak dan tidak mengenal kelas. Yang dijaga untuk
burung, lebih dijaga untuk anak manusia. Yang adil bagi seorang bekas
budak, juga adil bagi seorang Arab. Inilah Islam yang Umar dan Ali
contohkan — bukan retorika lintas-iman yang besar, tetapi disiplin

keadilan yang turun sampai ke detail terkecil.
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